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ABSTRAK

Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang BBS merupakan simpang tidak bersinyal yang
berada di Kabupaten Bandung Barat yang menghubungkan ke kawasan pusat pemerintahan
Kabupaten Bandung Barat dan kawasan industri dan merupakan daerah komersial. Simpang
Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang BBS merupakan simpang dengan pelayanan kinerja
simpang rendah dengan level of service C yang disebabkan oleh konflik yang terjadi di simpang ini
terutama pada jam sibuk. Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang BBS memiliki ciri khas
masing-masing, dimana terdapat kawasan industri, pasar, dan kawasan komersial di Kabupaten
Bandung Barat. Pada Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang BBS dilakukan evaluasi
mengenai kinerja dari simpang dengan menggunakan panduan perhitungan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia serta dicocokan dengan grafik penentu simpang bersinyal, dan menunjukan pada simpang
tersebut pada grafik simpang bersinyal. Hasil dari analisis menunjukkan alternatif usulan
penyelesaian masalah terbaik adalah usulan 2 yaitu dengan melakukan pengaturan pada waktu siklus
dengan penerapan 2 fase, dari penerapan usulan ini didapatkan peningkatan Kinerja simpang dengan
level of service C menjadi B. Penelitian ini menghasilkan saran yaitu dalam penerapan Usulan 2 ini
dapat diberlakukan mengingat menghasilkan tundaan yang lebih kecil. Diharapkan Usulan ini dapat
diterapkan guna menangani permasalahan pada Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang
BBS.

Kata Kunci: Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar, Simpang BBS , Manual Kapasitas Jalan
Indonesia, Kinerja Simpang (Derajat Kejenuhan, Antrian, dan Tundaan)

ABSTRACT

Cangkorah Intersection, Batujajar Intersection, BBS Intersection are unsignalized intersections
located in West Bandung Regency which connects to the central government area of West Bandung
Regency and industrial areas and is a commercial area. Cangkorah Intersection, Batujajar
Intersection, and BBS Intersection are intersections with low performance service intersections with
a level of service C caused by conflicts that occur at these intersections, especially during peak
hours. Cangkorah intersection, Batujajar intersection, BBS intersection have their own
characteristics, where there are industrial areas, markets, and commercial areas in West Bandung
Regency. At the Cangkorah Intersection, Batujajar Intersection, and BBS Intersection, an evaluation
of the performance of the intersection using the Indonesian Road Capacity Manual calculation guide
is carried out and it is matched with the graph of the signaled intersection determinant, and shows
the intersection on the signalized intersection graph. The results of the analysis show that the best
alternative problem solving proposal is proposal 2, namely by setting the cycle time with the
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application of 2 phases, from the implementation of this proposal, it is found that the performance
of the intersection with the level of service C becomes B. This research produces suggestions, namely
in the application of Proposal 2 can be enforced given the resulting smaller delay. It is hoped that

this proposal can be applied to deal with problems at the Cangkorah Intersection, Batujajar
Intersection, and BBS Intersection.

Keywords: Cangkorah Intersection, Batujajar Intersection, BBS Intersection, Indonesian Road
Capacity Manual, Intersection Performance (Degrees of Saturation, Queues, and Delays)



PENDAHULUAN

Simpang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jaringan, jalan.di suatu
daerah perkotaan biasanya banyak memiliki simpang, dimana pengendara atau
pengemudi harus memutuskan untuk berjalan lurus atau berbelok dan bahkan

berpindah jalan untuk mencapai satu tujuan(Zamrodah 2016).

Simpang Cangkorah, Simpang Batujajar dan Simpang BBS merupakan simpang
yang terdapat di Kabupaten Bandung Barat, dimana simpang Cangkorah ini
terdapat di kawasan industri yang banyak dilewati angkutan barang. Selain itu,
simpang Batujajar ini merupakan daerah kawasan pasar yang sangat ramai dan
memiliki hambatan samping yang sangat tinggi karena banyak parkir liar di bahu
jalan dan pedagang yang berjualan di bahu jalan. Sedangkan simpang BBS
dahulunya merupakan simpang bersinyal, namun sekarang sudah menjadi simpang
tidak bersinyal lagi. Ketiga simpang ini memiliki memiliki tipe simpang 322 dan
merupakan simpang tidak bersinyal. Ketiga simpang ini memiliki level of service

C yang disebabkan konflik pada jam sibuknya.

Konflik yang terjadi tersebut berakibat pada penurunan kecepatan dan panjang
antrian yang berpengaruh terhadap meningkatnya tundaan di simpang. Pemecahan
masalah dapat dilakukan dengan mengatur pengendalian simpang yang sesuai
dengan karakteristik persimpangan seperti volume lalu lintas, tundaan, antrian atau

dengan melakukan rekayasa lalu lintas di daerah persimpangan.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan dari tahapan identifikasi masalah yang terjadi pada
wilayah studi, dilanjutkaan dengan pengumpulan data primer meliputi foto kondisi
eksisting, dan foto simpang tampak atas. Sedangkan data sekunder meliputi peta
jaringan jalan, peta administrasi yang didapat dari Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Bandung Barat serta data volume lalu lintas, data CTMC yang didapat
dari laporan umum PKL Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan dalam
menganalisa data yang telah dikumpulkan untuk penelitian tersebut adalah dengan
Metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997.

ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

Setiap simpang dilakukan perhitungan kinerja simpang saat kondisi eksisting
dengan menggunakan panduan Manual Kapasitas jalan Indonesia. Adapun
perhitungan kinerja pada masing — masing simpang sebagai berikut:

Perhitungan kapasitas pada simpang Camgkorah dapat menggunakan rumus
sebagai berikut:

C =Co x Fw x Fm x Fcs xFrsu x Flt x Frt x Fmi

1. Simpang Cangkorah

Tabel. 1 Kapasitas Simpang Cangkorah eksisting
Simpang Cangkorah

Kapasitas dasar 2700

Faktor lebar pendekat 1,03
rata- rata

Faktor penyesuaian 1,00
median

Faktor penyesuaian 1,00

ukuran kota
Faktor penyesuaian

. 0,94
hambatan samping
Faktor pen;l/(eiiiualan belok 1.32
Faktor penyesuaian belok 0,92
kanan




Faktor penyesuaian arus 1,00

minor
Kapasitas 3152

Setelah mendapatkan kapasitas simpang yang dapat dilihat di Tabel.1 selanjutnya
dapat diperoleh derajat kejenuhan dengan membagi antara volume dengan kapasitas

simpang tersebut. Berikut derajat kejenuhan simpang.

Tabel. 2 Derajat Kejenuhan simpang Cangkorah eksisting

Simpang Cangkorah

Volume kendaraan 2272
(smp/jam)

Kapasitas 3192

Derajat kejenuhan 0,72

Tabel. 3 Peluang Antrian Simpang Cangkorah Eksisting

Simpang Cangkorah
21%
42%

Peluang antrian minimum
Peluang antrian
maksimum

Tabel. 4 Tundaan Simpang Cangkorah Kondisi Eksisting

Simpang Cangkorah
11,59 det/smp

Tundaan Lalu lintas
(OT)
Tundaan Geometrik 4,13 det/smp
(DG)
Tundaan jalan minor
Tundaan jalan mayor
Tundaan Simpang

30,73 det/smp
6,11 det/smp
15,72 det/smp

Setelah mengetahui kinerja simpang secara eksisting dan melakukan usulan
pertama dengan melakukan pelebaran jalan, untuk volume eksisting dari setiap
simpang tersebut yang sudah dikalikan dengan faktor k sebagai berikut:

Tabel. 5 Volume Kendaraan Simpang Cangkorah
Simpang Cangkorah




Volume Jalan _Mayor 25,237
(smp/hari)

Volume Jalan -MII‘IOI’ 7.226
(smp/hari)

Berdasarkan volume yang diperoleh dari survei secara langsung dan dikalikan
dengan faktor k yang berdasarkan dengan ukuran kota atau jumlah penduduk kota,
yang bertujuan mengetahui apakah simpang tersebut masih sesuai atau tidak dengan
jenis pengendalian yang digunakan, dapat dilakukan dengan cara memasukan
volume tersebut kedalam grafik penentu pengendalian simpang. Berikut grafik
penentu pengendalian simpang.

(Aw-rooon QVOY HONIN

MAJOR ROAD (1000 Kend/tw)

Sumber: Austrialia Road Research Broad (ARRB)

Untuk mengetahui pada simpang masih sesuai atau tidak jenis pengendalian pada
saat ini atau kondisi eksisting dapat dilihat pada grafik atas. Dengan memasukan
data jumlah volume kendaraan tersebut kedalam grafik penentu pengendalian
simpang. Pada simpang Cangkorah menunjukan pengendalian simpang dengan
apill atau simpang bersinyal. Yang selanjutnya dapat dilakukan beberapa usulan
atau skenario terhadap simpang tersebut. Dalam perhitungan Kkinerja simpang
bersinyal terdapat faktor-faktor perhitungan yang digunakan antara lain sebagai
berikut:

Arus jenuh, S = So X Fsf X Fg X Fp X FLT X FRT

Tabel. 6 Arus Jenuh Simpang Cangkorah Usulan 1

No Kode Nama Kaki Arus Fsf  Fg Fp  Fur FrT S
Pendekat simpang  Jenuh




Dasar
(So)

1 T Jalan o 0h 095 100 100 091 111 2158
Cangkorah

2 U Jalan 1695 095 100 100 093 100 1496
Batujajar |

3 S Jalan 2100 095 1,00 1,00 1,00 1,05 2095
Batujajar 11

Rasio Arus, Fr =Q/S
=279/2158
=0,13

Tabel. 7 Rasio Arus Simpang Cangkorah Usulan 1
No Kode Nama Kaki Arus Lalu Arus Rasio

Pendekat simpang lintas jenuh Arus
(smp/jam)
1 T Jalan
Cangkorah 279 2158 0,13
2 U Jalan 791 1496 0,53
Batujajar |
3 S Jalan 811 2005 0,39
Batujajar |1

Rasio Arus Simpang, IFR = Y (Frcrit)
IFR = (0,13 + 0,53)
IFR = 0,66
Rasio Fase, PR = Frcrit/IFR
PR =0,13/0,66
PR =0,20
Tabel. 8 Rasio Fase Simpang Cangkorah Usulan 1

No Kode Nama Kaki  Rasio Arus IFR Rasio
Pendekat simpang Fase

1 T Jalan
Cangkorah 013 0,66 0,20




2 U Jalan

. 0,54 0,66 0,80
Batujajar |

3 S Jalan 0,41 066 0,80
Batujajar |1

Waktu siklus sebelum penyesuaian, Cua = (1,5 x LTI +5) / (1-IFR)

__15x8+5
1-0,66

Cua

= 50 detik
Waktu Hijau, gi = (Cua-LTI) x PR
=(50-9) x 0,80
= 33 detik

Tabel. 9 Waktu Hijau Simpang Cangkorah Usulan 1

No  Kode Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
1 T 0,20 9
2 U 0,80 33
3 S 0,80 33

Waktu siklus setelah penyesuaian, c = > g + LTI
c =(9+33)+8

¢ = 50 detik
. _ g
Kapasitas, C = S x -
C = 1496x 2
50

C =992 smp/jam
Tabel. 10 Kapasitas Simpang Cangkorah Usulan 1



Waktu

Kode Nama Kaki Hijau . Kapasitas
N . Arus Jenuh . Siklus .
Pendekat simpang (Detik) (Detik) (smp/jam)
Jalan
1 T Cangkorah 2250 9 50 385
2 u Jalan 1695 33 50 992
Batujajar |
3 Jalan 20100 33 50 1389
Batujajar 11

Derajat Kejenuhan, DS = g

c

Tabel. 11 Tabel Derajat Kejenuhan Simpang Cangkorah Usulan 1

No Kode Nama Kaki Arus (Q) Kapasitas Derajat

Pendekat simpang (©) Kejenuhan
1 T Jalan
Cangkorah 279 385 0,73
2 U Jalan 791 992 0,80
Batujajar |
3 S Jalan 811 1389 0,58
Batujajar Il

Panjang Antrian NQ = NQ1 + NQ2

Tabel. 12 Panjang Antrian Simpang Cangkorah Usulan 1

No Kode Pendekat NQ1 NQ2 NQtot
1 T 0,81 3,69 4,50
2 u 1,44 7,92 9,36
3 S 0,20 6,25 6,45

Tundaan, D =DT + DG

Tabel. 13 Tundaan Simpang Cangkorah Usulan 1
No  Kode Pendekat DT DG D

1 T 27,14 4,03 31,17

2 U 11,30 3,14 14,44




S 5,19 2,61 7,719

Pada penjelasan diatas Simpang Cangkorah menggunakan skenario atau usulan
dengan simpang bersinyal 2 fase.
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Tabel. 14 Arus Jenuh Simpang Cangkorah Usulan 2

Arus
Kode Nama Kaki  Jenuh

No Pendekat simpang Dasar Fsf Fo Fo R FRT S
(So)

1 T Jalan - oo0h 095 100 100 091 111 2158
Cangkorah

2 U Jalan o000 095 1,00 100 093 100 2118
Batujajar |

3 S Jalan 2400 095 100 100 100 105 2394
Batujajar |1

Rasio Arus, Fr = Q/S
= 615/ 2394
= 0,26
Tabel. 15 Rasio Arus Simpang Cangkorah Usulan 2

Kode Nama Kaki An.JS Lalu Arus Rasio
No . lintas ;
Pendekat simpang . jenuh Arus
(smp/jam)

Jalan

. T Cangkorah 279 2158 013
Jalan

2 U Batujajar | 506 2118 0,24
Jalan

3 S Batujajar |1 615 2394 0,26

Rasio Arus Simpang, IFR =Y (Frcrit)
IFR = (0,13 + 0,24+ 0,26)
IFR =0,63
Rasio Fase, PR = Frcrit/IFR
PR =0,13/0,63

PR=0,21
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Tabel. 16 Rasio Fase Simpang Cangkorah Usulan 2

No Pendekat Rasio Arus Rasio Fase
1 0,13 0,21
2 0,24 0,38
3 0,26 0,41

Waktu Hijau, gi = (Cua-LTI) x PR

Cua =
_ 1,5x11+5
©1-0,63

Cua = 57detik

Waktu siklus sebelum penyesuaian,

1,5x LTI+ 5
1—-IFR

gi= (57 - 11) x PR
= (47 - 11) x 0,21

= 10 detik

Tabel. 17 Waktu Hijau Simpang Cangkorah Usulan 1

No Lengan Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
1 T 0,21 10

2 U 0,38 18

3 S 0,41 19

Waktu siklus setelah penyesuaian,
2C =g+ LTI

= (10+18+19) + 11

= 57 detik

Kapasitas, C = s x %
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C = 2158 x 2
57

C = 361 smp/jam

Tabel. 18 Kapasitas Simpang Cangkorah Usulan 2

i .. Waktu .
NO pondekar simpang AN (oo Silis (RS
pang (Detik) b]
Jalan
1 T Cangkorah 2158 10 > 361
2 u Jalan 57
Batujajar | 2118 18 655
3 S Jalan 57
Batujajar Il 2394 19 795

Derajat Kejenuhan, DS = %

Tabel. 19 Derajat kejenuhan Simpang Cangkorah Usulan 2

No Kode Nama Kaki Arus (Q)

Kapasitas Derajat

Pendekat simpang (©) Kejenuhan

1 T Jalan
Cangkorah 279 361 0,77

2 U Jalan
Batujajar | 506 655 0,77

3 S Jalan
Batujajar 11 615 795 0,77

Panjang Antrian NQ = NQ1 + NQ2

Tabel. 20 Panjang Antrian Simpang Cangkorah Usulan 2

No Kode Pendekat NQ1 NQ2 NQtot
1 T 6.00 4,25 10.25
2 u 1,19 7,33 8,61
3 S 1,19 8,81 10.00
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Tundaan, D =DT + DG
Tabel. 21 Tundaan Simpang Cangkorah Usulan 3

No Kode Pendekat DT DG D
1 T
82 74 4,92 87,66
2 U
24,54 3,82 28,36
3 S 22,61 377 26,38

Perbandingan Kinerja Simpang Cangkorah

Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah perbandingan kinerja simpang
Cangkorah eksisting dengan kinerja usulan.

1. Derajat Kejenuhan

Tabel. 22 Perbandingan Derajat Kejenuhan Simpang Cangkorah

No Kode Pendekat Eksisting Usulan 1 Usulan 2
1 T 073 0,77
2 U 0,72 0,80 0,77
3 S 0,58 0,77

2. Perbandingan Antrian Simpang

Tabel. 23 Perbandingan Antrian Simpang Cangkorah

No Kode Pendekat Eksisting Usulan 1 Usulan 2
1 T 24,01 m 54,68 m
2 U 21% 46,81 m 42,57 m
3 S 32,25 m 50,00 m
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3. Perbandingan Tundaan

Tabel. 24 Perbandingan Tundaan Simpang Cangkorah

No Kondisi Tundaan det/smp Tingkat Pelayanan
1 Eksisting 15,57
2 Usulan 1 14,06 B
3 Usulan 2 39,31 D

Setiap si
dengan menggunakan panduan Manual Kapasitas jalan Indonesia. Adapun
perhitungan kinerja pada masing — masing simpang sebagai berikut:

Perhitungan kapasitas pada simpang Batujajar dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
C =Co x Fw x Fm x Fcs xFrsu x Flt x Frt x Fmi

Berdasarkan perbandingan kinerja eksisting dan usulan maka kinerja
paling optimal adalah kinerja usulan 11 yaitu dengan menggunakan APILL
2 fase, tundaan yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan tundaan pada
kondisi eksisiting serta dari tingkat pelayanan untuk usulan Il sudah baik
(B), untuk wusulan Il ini sangat disarankan karena selain dapat
direncanakan dalam jangka waktu yang pendek juga tidak membutuhkan
biaya yang terlalu besar dibandingkan dengan usulan yang lain. Akan
tetapi dari hasil — hasil tersebut dapat dipertimbangkan kembali sesuai
dengan kondisi yang ada pada wilayah studi guna mendapatkan kinerja
yang optimal dan mengurangi konflik sehingga dapat meminimalisir
kecelakaan yang mungkin terjadi demi keselamatan lalu lintas.

2. Simpang Batujajar

mpang dilakukan perhitungan Kkinerja simpang saat kondisi eksisting

Tabel. 25 Kapasitas simpang Batujajar eksisting

Simpang Batujajar

Kapasitas dasar 2700

Faktor lebar pendekat 1,05
rata- rata

Faktor penyesuaian 1,00

median
Faktor penyesuaian 1,00
ukuran kota
Faktor penyesuaian 0,94

hambatan samping
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Faktor penyesuaian belok 1,22

Kiri
Faktor penyesuaian belok 0,04
kanan
Faktor penyesuaian arus 1,00
minor
Kapasitas 3051

Setelah mendapatkan kapasitas simpang yang dapat dilihat di Tabel.1 selanjutnya
dapat diperoleh derajat kejenuhan dengan membagi antara volume dengan kapasitas
simpang tersebut. Berikut derajat kejenuhan simpang.

Tabel. 26 Derajat Kejenuhan simpang Batujajar eksisting

Simpang Batujajar

Volume kendaraan 2442
(smp/jam)
Kapasitas 3051
Derajat kejenuhan 0,80

Tabel. 27 Peluang Antrian Simpang Batujajar Eksisting

Simpang Batujajar

Peluang antrian minimum 26%
Peluang antrian 51%
maksimum

Tabel. 28 Tundaan Simpang Batujajar Kondisi Eksisting

Simpang Batujajar

Tundaan Lalu lintas 19,16 det/smp
(bT)
Tundaan Geometrik 4,04 det/smp
(BG)
Tundaan jalan minor 55,91 det/smp
Tundaan jalan mayor 6,99 det/smp
Tundaan Simpang 19,16 det/smp

Setelah mengetahui Kkinerja simpang secara eksisting dan melakukan usulan
pertama dengan melakukan pelebaran jalan, untuk volume eksisting dari setiap
simpang tersebut yang sudah dikalikan dengan faktor k sebagai berikut:

Tabel. 29 Volume Kendaraan Simpang Batujajar
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Simpang Batujajar

Volume Jalan Mayor

(smp/hari) 29.089
Volume Jalan _Mlnor 5 797
(smp/hari)

Berdasarkan volume yang diperoleh dari survei secara langsung dan dikalikan
dengan faktor k yang berdasarkan dengan ukuran kota atau jumlah penduduk kota,
yang bertujuan mengetahui apakah simpang tersebut masih sesuai atau tidak dengan
jenis pengendalian yang digunakan, dapat dilakukan dengan cara memasukan
volume tersebut kedalam grafik penentu pengendalian simpang. Berikut grafik
penentu pengendalian simpang.

(sypuey 0001) QVON HONIW

I 10 20 30 40 50
MAJOR ROAD (1000 Kend/hr)

Sumber: Austrian Road Research Broad (ARRB)

Untuk mengetahui pada simpang masih sesuai atau tidak jenis pengendalian pada
saat ini atau kondisi eksisting dapat dilihat pada grafik atas. Dengan memasukan
data jumlah volume kendaraan tersebut kedalam grafik penentu pengendalian
simpang. Pada simpang Batujajar menunjukan pengendalian simpang dengan apill
atau simpang bersinyal. Yang selanjutnya dapat dilakukan beberapa usulan atau
skenario terhadap simpang tersebut. Dalam perhitungan kinerja simpang bersinyal
terdapat faktor-faktor perhitungan yang digunakan antara lain sebagai berikut:

Arus jenuh, S = So X Fsf X Fg X Fp X FLT X FrT

Tabel. 30 Arus Jenuh Simpang Batujajar Usulan 1

No Kode Nama Kaki Arus Fsf  Fg Fp  Fur FrT S
Pendekat simpang  Jenuh
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Dasar
(So)

1 T Jalan 2250 095 100 100 091 111 2155
Batujajar 111
2 U Jalan 00 095 100 100 093 100 14993
Batujajar 11 5
3 S Jalan
Warung 2090 095 1,00 1,00 1,00 1,05 2085
Pulus

Rasio Arus, Fr =Q/S
= 860/2085
=041

Tabel. 31 Rasio Arus Simpang Batujajar Usulan 1

No Kode Nama Kaki Arus Lalu Arus Rasio

Pendekat simpang lintas jenuh Arus
(smp/jam)
1 T Jalan 270 2155 0,13
Batujajar |11
2 U Jalan 814 149935 054
Batujajar |1
3 S Jalan
Warung 860 2055 0,41
Pulus

Rasio Arus Simpang, IFR = Y (Frcrit)

IFR =
IFR =
Rasio Fase, PR = Frcrit/IFR

PR =0,54/0,67

PR=0,81

(0,13 + 0,54)

0,67

Tabel. 32 Rasio Fase Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Nama Kaki  Rasio Arus IFR Rasio

Pendekat

simpang Fase
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1 T Jalan

Batujajar 111 0,13 0,67 0,19
2 U Jalan 0,54 0,67 081
Batujajar |1
3 S Jalan
Warung 0,41 0,67 0,81
Pulus

Waktu siklus sebelum penyesuaian, Cua = (1,5 x LTI +5) / (1-IFR)

_ 15x8+5
1-0,67

Cua

=51 detik
Waktu Hijau, gi = (Cua-LTI) x PR
=(51-8) x 0,81
= 35 detik
Tabel. 33 Waktu Hijau Simpang Batujajar Usulan 2

No  Kode Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
1 T Jalan Batujajar 111 8
2 V) Jalan Batujajar Il 35
3 S Jalan Warung 35
Pulus

Waktu siklus setelah penyesuaian, c = g + LTI
c = (8+35)+8

¢ = 51 detik
. _ g
Kapasitas, C = S X p
C = 2155x —
51

C = 341 smp/jam
Tabel. 34 Kapasitas Simpang Batujajar Usulan 2
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) . Waktu .
N Kode Nama Kaki Arus Jenuh Hijau Siklus Kapasitas

Pendekat simpang (Detik) (Detik) (smp/jam)

T Jalan

1 S Batujajar 8 51 341

i
2 T U Jalan 35 51 1028
Batujajar 11

S Jalan

3 B Warung 35 51 1429
Pulus

Derajat Kejenuhan, DS = %

Tabel. 35 Tabel Derajat Kejenuhan Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Nama Kaki Arus (Q) Kapasitas Derajat

Pendekat simpang (C) Kejenuhan

1 T Jalan
Batujajar 111 270 341 0,79
2 U Jalan 814 1028 0,79

Batujajar Il

3 S Jalan
Warung 860 1429 0,60

Pulus

Panjang Antrian NQ = NQ1 + NQ?2

Tabel. 36 Panjang Antrian Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Pendekat NQ1 NQ2 NQtot
1 T Jalan Batujajar 111 6,12 7,97
5 U Jalan Batujajar Il 11,36 13.54
3 S Jalln viarung 13,34 15,26

Tundaan, D = DT + DG

Tabel. 37 Tundaan Simpang Batujajar Usulan 2
No  Kode Pendekat DT DG D
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T Jalan Batujajar 111

411 55,05

u Jalan Batujajar 11 3,90 39,92

S Jalan Warung 3.86 38,80
Pulus

Pada penjelasan diatas Simpang Batujajar menggunakan skenario atau usulan
dengan simpang bersinyal 2 fase.
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Tabel. 38 Arus Jenuh Simpang Batujajar Usulan 2

Arus
Kode Nama Kaki  Jenuh
No Pendekat simpang Dasar Fsf Fo Fo R FRT S
(So)
1 T Jalan - e00 994 100 100 091 111 1706
Batujajar I11
2 U Jalan o000 094 100 1,00 093 1,00 2101
Batujajar |1
) Jalan
3 Warung 2400 094 1,00 1,00 1,00 1,05 2369
Pulus

Rasio Arus, Fr =Q/S
=282/1706
=0,17

Tabel. 39 Rasio Arus Simpang Batujajar Usulan 2

Kode Nama Kaki A”?S Lalu
No ) lintas
Pendekat simpang

Arus Rasio
jenuh Arus

(smp/jam)
1 T Jalan 282 1706 017
Batujajar |11
2 U Jalan 555 2101 026
Batujajar Il
S Jalan
3 Warung 638 2369 0,27
Pulus

Rasio Arus Simpang, IFR = Y (Frcrit)
IFR = (0,17 + 0,26+ 0,27)
IFR =0,70
Rasio Fase, PR = Frcrit/IFR
PR =0,17/0,70

PR =0,24
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Tabel. 40 Rasio Fase Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Na_ma Kaki Rasio ArUS IER Rasio
Pendekat simpang Fase
1 T Jalan 0,17 024 024
Batujajar I11
2 U Jalan 0,26 038 0,38
Batujajar |1
S Jalan
3 Warung 0,27 0,39 0,39
Pulus

Waktu siklus sebelum penyesuaian, Cua = (1,5 x LTI +5) / (1-IFR)

1,5 x 13+5
Cua = ———
1-0,70

= 81 detik
Waktu Hijau, gi = (Cua-LTI) x PR
=(81-13)x 0,38
= 26 detik

Tabel. 41 Waktu Hijau Simpang Batujajar Usulan 2

No  Kode Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
1 T Jalan Batujajar 111 16
2 V) Jalan Batujajar I 26
3 S Jalan Warung 26
Pulus

Waktu siklus setelah penyesuaian, c = g + LTI
¢ = (16+26+26)+13

c = 81 detik

Kapasitas, C = S x %

C=1706 x =2
81
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C =339 smp/jam

Tabel. 42 Kapasitas Simpang Batujajar Usulan 3

) . Waktu .
No ; Kode qua Kaki Arus Jenuh Hlja_.u Siklus Kapagltas
endekat simpang (Detik) (Detik) (smp/jam)
T Jalan
1 S Batujajar 16 81 339
11
2 T U Jalan 26 81 667
Batujajar 11
S Jalan
3 B Warung 26 81 767
Pulus

Derajat Kejenuhan, DS = %

Tabel. 43 Derajat kejenuhan Simpang Batujajar Usulan 2
No Kode Nama Kaki Arus (Q) Kapasitas Derajat

Pendekat simpang (© Kejenuhan

1 T Jalan
Batujajar 111 282 339 0,83
2 U Jalan 555 667 0,83

Batujajar |1

3 S Jalan
Warung 638 767 0,83

Pulus

Panjang Antrian NQ = NQ1 + NQ2

Tabel. 44 Panjang Antrian Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Pendekat NQ1 NQ2 NQtot
1 T 1,85 6,12 7,97
2 U 191 11,63 13,54
3 S 191 13,54 15,26
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Tundaan, D = DT + DG
Tabel. 45 Tundaan Simpang Batujajar Usulan 2

No Kode Pendekat DT DG D
1 T 50,94 411 55,05
2 U 36,02 3,90 39,92
3 S 34,44 3,86 38,30

Perbandingan Kinerja Simpang Batujajar
Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah perbandingan kinerja simpang Batujajar
eksisting dengan Kinerja usulan.

1. Derajat Kejenuhan

Tabel. 46 Perbandingan Derajat Kejenuhan Simpang Batujajar

No Kode Pendekat Eksisting Usulan 1 Usulan 2
1 T 0,79 0,83
2 U 0,80 0,79 0,83
3 S 0,60 0,83

2. Perbandingan Antrian Simpang

Tabel. 47 Perbandingan Antrian Simpang Batujajar

No Kode Pendekat Eksisting Usulan 1 Usulan 2
1 T 26,91 m 53,12 m
2 U 26% 46,72 m 67,68 m
3 S 33,98 m 39,97 m
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3. Perbandingan Tundaan

Tabel. 48 Perbandingan Tundaan Simpang Batujajar

No Kondisi Tundaan det/smp Tingkat Pelayanan
1 Eksisting 15,24 C
2 Usulan 1 12,71 B
3 Usulan 2 12,52 B
4 Usulan 3 25,33 D

Setiap si
dengan menggunakan panduan Manual Kapasitas jalan Indonesia. Adapun
perhitungan Kinerja pada masing — masing simpang sebagai berikut:

Perhitungan kapasitas pada Simpang BBS dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
C =Co x Fw x Fm x Fcs xFrsu x Flt x Frt x Fmi

Berdasarkan perbandingan kinerja eksisting dan usulan maka kinerja
paling optimal adalah kinerja usulan 11 yaitu dengan menggunakan APILL
2 fase, tundaan yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan tundaan pada
kondisi eksisiting serta dari tingkat pelayanan untuk usulan Il sudah baik
(B), untuk wusulan Il ini sangat disarankan karena selain dapat
direncanakan dalam jangka waktu yang pendek juga tidak membutuhkan
biaya yang terlalu besar dibandingkan dengan usulan yang lain. Akan
tetapi dari hasil — hasil tersebut dapat dipertimbangkan kembali sesuai
dengan kondisi yang ada pada wilayah studi guna mendapatkan kinerja
yang optimal dan mengurangi konflik sehingga dapat meminimalisir
kecelakaan yang mungkin terjadi demi keselamatan lalu lintas.

3. Simpang BBS

mpang dilakukan perhitungan Kkinerja simpang saat kondisi eksisting

Tabel. 49 Kapasitas simpang BBS eksisting

Simpang BBS
Kapasitas dasar 2700
Faktor lebar pendekat 1,06
rata- rata
Faktor penyesuaian 1,00
median
Faktor penyesuaian 1,00

ukuran kota
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Faktor penyesuaian

: 0,94
hambatan samping
Faktor penyesuaian belok
P 109
Faktor penyesuaian belok 0,08
kanan
Faktor penyesuaian arus 1,00
minor
Kapasitas 2859

Setelah mendapatkan kapasitas simpang yang dapat dilihat di Tabel.1 selanjutnya
dapat diperoleh derajat kejenuhan dengan membagi antara volume dengan kapasitas
simpang tersebut. Berikut derajat kejenuhan simpang.

Tabel. 50 Derajat Kejenuhan simpang BBS eksisting

Simpang BBS
Volume kendaraan 2017
(smp/jam)
Kapasitas 2859
Derajat kejenuhan 0,71

Tabel. 51 Peluang Antrian Simpang BBS Eksisting

Simpang BBS
Peluang antrian minimum 20%
Peluang antrian 41%

maksimum
Tabel. 52 Tundaan Simpang BBS Kondisi Eksisting

Simpang BBS

Tundaan Lalu lintas 11,29 det/smp
(DT)

Tundaan Geometrik 3,95 det/smp
(DG)

Tundaan jalan minor 40,83 det/smp

Tundaan jalan mayor 5,98 det/smp

Tundaan Simpang 15,24 det/smp

Tabel. 53 Volume Kendaraan Simpang BBS
Simpang BBS
24.928

Volume Jalan Mayor
(smp/hari)
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Volume Jalan Minor

(smp/hari) 4.728

Berdasarkan volume yang diperoleh dari survei secara langsung dan dikalikan
dengan faktor k yang berdasarkan dengan ukuran kota atau jumlah penduduk kota,
yang bertujuan mengetahui apakah simpang tersebut masih sesuai atau tidak dengan
jenis pengendalian yang digunakan, dapat dilakukan dengan cara memasukan
volume tersebut kedalam grafik penentu pengendalian simpang. Berikut grafik
penentu pengendalian simpang.

(su/puay 0004) QVOY HONIW

]J 10 20 30 40 50
MAJOR ROAD (1000 Kend/hr)

Sumber: Austrian Road Research Broad (ARRB)

Untuk mengetahui pada simpang masih sesuai atau tidak jenis pengendalian pada
saat ini atau kondisi eksisting dapat dilihat pada grafik atas. Dengan memasukan
data jumlah volume kendaraan tersebut kedalam grafik penentu pengendalian
simpang. Pada simpang BBS menunjukan pengendalian simpang dengan apill atau
simpang bersinyal. Yang selanjutnya dapat dilakukan beberapa usulan atau
skenario terhadap simpang tersebut. Dalam perhitungan kinerja simpang bersinyal
terdapat faktor-faktor perhitungan yang digunakan antara lain sebagai berikut:

Arus jenuh, S = So X Fsf X Fg X Fp X FLT X FRT

Tabel. 54 Arus Jenuh Simpang BBS Usulan 2

No Kode Nama Kaki Arus Fsf  Fg Fp Fur Frt S
Pendekat simpang  Jenuh

Dasar
(So)
1 U Jalan 2400 094 1,00 100 092 112 2319
Batujajar 111
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2 T Jalan o0 094 100 100 100 1,03 21827
Cipatik 1

3 B JalanRaya 1900 094 100 100 097 100 1735
Cihampelas

Rasio Arus, Fr =Q/S
=967/2182,71
= 0,44
Tabel. 55 Rasio Arus Simpang BBS Usulan 2

No Kode Nama Kaki Arus Lalu Arus Rasio

Pendekat ~ simpang lintas jenuh Arus
(smp/jam)
1 U Jqlz_;m 256 231 on
Batujajar 111
2 T Jalan
Cipatik 967 2182,71 0,44
3 B Jqlan Raya 916 1738 053
Cihampelas

Rasio Arus Simpang, IFR = (Frcrit)
IFR = (0,53 + 0,11)
IFR = 0,64
Rasio Fase, PR = Frcrit/IFR
PR =0,53/0,64
PR = 0,83
Tabel. 56 Rasio Fase Simpang BBS Usulan 2
No Kode Nama Kaki  Rasio Arus IFR Rasio

Pendekat simpang Fase
1 U Jalan
Batujajar 111 0.11 064 017
2 T Jalan
Cipatik 0,44 064 0,83
3 B Jalan Raya 053 0.64 083
Cihampelas
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Waktu siklus sebelum penyesuaian, Cua = (1,5 x LTI +5) / (1-IFR)

1,5 x 845
Cua =
1-0,64

= 47 detik
Waktu Hijau, gi = (Cua-LTI) x PR
= (76 -12) x 0,83
= 27 detik
Tabel. 57 Waktu Hijau Simpang BBS Usulan 2

No  Kode Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
1 U 0,17 7
2 T 0,83 32
3 B 0,83 32

Waktu siklus setelah penyesuaian, c = g + LTI
c=(7+32)+8

C = 47 detik
. _ g
Kapasitas, C = S x o
C =2182,71x =
47

C = 1498 smp/jam
Tabel. 58 Kapasitas Simpang BBS Usulan 2

] .. Waktu .
0 ol g Arsien | O sk s
1 U Jalan 2319 7 47 333
Batujajar 111
T Jalan
2 Cipatik 218271 32 47 1498
3 B Jalan Raya 1735 32 47 1101
Cihampelas
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Derajat Kejenuhan, DS = -

Tabel. 59 Tabel Derajat Kejenuhan Simpang BBS Usulan 2
No Kode Nama Kaki Arus (Q) Kapasitas Derajat

Pendekat simpang (© Kejenuhan
1 U Jalan
Batujajar 111 256 333 0,77
2 T Jalan
Cipatik 967 1498 0,65
3 B Jalan Raya 916 1101 0,77
Cihampelas

Panjang Antrian NQ = NQ1 + NQ2
Tabel. 60 Panjang Antrian Simpang BBS Usulan 2

No Kode Pendekat NQ1 NQ2 NQtot
1 U 1,13 3,22 4,35
2 T 0,41 7,12 7,53
3 B 1,16 7,95 9,11

Tundaan, D = DT + DG
Tabel. 61 Tundaan Simpang BBS Usulan 2

No  Kode Pendekat DT DG D
1 u 31,66 4,11 35,77
2 T 514 2,29 7,63
3 B 8,40 2,80 11,20
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kinerja yang telah dilakukan maka diperoleh
beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan yaitu :

1. Persimpangan di Bandung Barat (Simpang Cangkorah, Simpang
Batujajar, Simpang BBS) memiliki Kinerja Pelayanan Buruk dengan nilai
Derajat Kejenuhan Simpang Cangkorah 0,72 dan tundaan 15,72 det/smp,
Simpang Batujajar 0,80 dan tundaan 19,16 det/smp, Simpang BBS 0,71
dan tundaan 15,12 det/smp. Dimana ketiga simpang ini termasuk
kedalam kategori simpang dengan tingkat pelayanan atau Level Of
Service C.

2. setelah dilakukan analisis tipe pengendali simpang yang di tentukan
berdasarkan volume kendaraan dibagi dengan faktor k dan disesuaikan
dengan grafik penentuan tipe pengendali simpang, diperoleh hasil bahwa
tiga simpang tersebut merupakan simpang dengan pengendali APILL.
Maka pada tahapan berikutnya di tentukan alternatif usulan yang
selanjutnya dilakukan analisis pada kedua usulan diantaranya:

a. Usulan 1
Pengaturan waktu siklus pada masing—masing kaki simpang
dengan melakukan penerapan 2 fase. Dari penerapan usulan ini
didapatkan rata rata derajat kejenuhan (DS) pada ketiga simpang
tersebut pada Simpang Cangkorah memiliki Derajat Kejenuhan 0,70
dan tundaan 14,06 det/smp. Simpang Batujajar memiliki Derajat
Kejenuhan 0,64 dan tundaan 11,48 det/smp. Simpang BBS memiliki
Derajat Kejenuhan 0,73 dan tundaan 13,17 det/smp.
b. Usulan 2
Pengaturan waktu siklus pada masing—masing kaki simpang
dengan penerapan 3 fase. Dari penerapan usulan ini didapatkan
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untuk tiga kaki simpang ini, Simpang Cangkorah derajat kejenuhan
(DS) sebesar 0,77 serta tundaan simpang sebesar 39,31 det/smp. Simpang
Batujajar derajat kejenuhan 0,79 dan tundaan 33,98 det/smp. Simpang
BBS memiliki derajat kejenuhan 0,90 dan tundaan 61,70 det/smp.

3. setelah dilakukan perhitungan dan dilakukan perbandingan antara usulan I dan
usulan II Alternatif usulan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja
ketiga simpang ini adalah dengan menetapkan Simpang Cangkorah, Simpang
Batujajar, Simpang BBS menjadi simpang APILL dengan pengaturan 2 fase,
karena LOS nya berubah menjadi B.

SARAN

Setelah dilakukan analisis kondisi eksisting dan kondisi usulan dari simpang
tersebut, maka terdapat beberapa saran yang dapat diususlkan.
1. Melakukan Perubahan tipe pengendali pada Simpang Cangkorah, Simpang

Batujajar, Simpang BBS dari simpang tidak bersinyal dilakukan perubahan
menjadi simpang bersinyal yang ditentukan berdasarkan grafik penentuan
pengendalian persimpangan.

2. Perlunya peningkatan kinerja simpang yang semula kinerja nya buruk agar lebih
baik berdasarkan indikator tingkat kinerja persimpangan. untuk melakukan
peningkatan pelayanan pada Tiga Simpang tersebut maka diperlukan
manajemen rekayasa lalu lintas berupa penyesuaian waktu siklus dengan 2
fase, karena waktu siklus 2 fase merubah waktu Tundaan LOS dari C menjadi
B.

3. Perlu dilakukan evaluasi dan upaya peningkatan kinerja persimpangan secara
periodik, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya peningkatan volume arus lalu
lintas sehingga pengaturan APILL dan kinerja simpang dapat sesuai dengan

kondisi yang ada.
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